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Pendayagunaan nutrien tinggi pada digestat AD dapat dilakukan dengan lahan basah buatan (CW),
khususnya tipe aliran horizontal bawah permukaan (HSSF) dan tipe terapung (FCW). Penelitian ini akan
membandingkan antara kemampuan kedua tipe tersebut terhadap nilai penyisihan yang dihasilkannya serta
konsentrasi nutrien berupa TN dan TP padatiap jenis makrofit yang ditanam pada bed tersebut yaitu Thypa
latifolia, Cannaindica, dan Iris pseodacorus. Pemberian influen berupa digestat menghasilkan pertumbuhan
yang baik secara visual terhadap ketiga makrofit yang digunakan, hasil ini sgjalan dengan hasil pengujian
laboratorium yang menunjukkan bahwa mekanisme yang paling berpengaruh dalam penyisihan dan
pendayagunaan nutrien pada HSSF dan FCW adalah plant uptake dan nitrifikasi. Selain itu, efluen yang
dihasilkan juga menunjukkan nilai yang sesuai dengan baku mutu lingkungan yang dipersyaratkan dan dapat
digunakan kembali untuk perairanirigasi. Tipe CW dengan makrofit yang berbeda menunjukkan nilai
penyisihan dan pendayagunaan yang berbeda pula, hal ini dikarenakan bentuk akar, batang, dan daun sangat
berpengaruh pada mekanisme plant uptake yang terjadi pada kedua sistem. Diantara kombinasi tipe CW dan
makrofit yang digunakan, tipe HSSF dengan makrofit Cl adalah yang paling unggul dalam mendayagunakan
dan penyisihan nutrien serta parameter kualitas air lainnya yaitu dengan pertumbuhan tinggi mencapai 42%
pada waktu kurang lebih 2 bulan, penyisihan BOD sebesar 90%, penyisihan COD sebesar 99%, penyisihan
TSS sebesar 98%, penyisihan TN sebesar 66%, penyisihan TP sebesar 82%, dengan akumulasi kenaikan
konsentrasi TN dan TP pada makrofit secara berturut-turut adalah 349% dan 400%.
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